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ABSTRAK
Penelitian tentang juvenil di padang lamun Pulau Pari pada bulan Juni 2009 bertujuan untuk mengetahui komposisi
jenis, kepadatan dan keanekaragaman juvenil ikan. Sampling dilakukan pada siang hari dengan menggunakan jaring
arad. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis ikan yang tertangkap terdiri dari 55 jenis yang berasal dari 42 marga
dan 23 suku. Sebanyak 52 jenis (98%) tergolong juvenil. Ikan dengan status penghuni tetap sebanyak 31 jenis,
musiman 11 jenis, dan penghuni tidak tetap 14 jenis. Kelompok ikan major terdapat 34 jenis, kelompok ikan target 20
jenis dan kelompok ikan indikator 2 jenis. Kepadatan antar lokasi berkisar antara 0,05 - 0,34 indivdu/m2 dengan rata-
rata 0,2 individu/m2 atau setara dengan 2.000 ekor per ha. Indeks keanekaragaman (H) berkisar antara 1,3 - 2,7. Jenis-
jenis yang mendominasi hasil tangkapan antara lain adalah Apogon margaritophorus, A.ceramensis, Acreichthys
tomentosus, Halichoeres argus, Lethrinus harax, Papilloculiceps longiceps dan Cheilodepterus quinquelineatus.
Tidak terdapat korelasi antara habitat (substrat, jenis, tutupan serta jumlah tegakan lamun/m2) terhadap pola keaneka-
ragaman juvenil ikan. Oleh karena itu perlu sampling yang lebih intensif (siang dan malam hari, saat pasang dan surut),
dan sampling di pulau-pulau lainnya yang terdapat di Kepulauan Seribu.
KATA KUNCI: Juvenil ikan, keanekaragaman, kepadatan, padang lamun, Gugusan Pulau Pari
ABSTRACT
This study conducted in the seagrass beds of Pari Islands in June 2009. The aims are to assess the fish juvenile
resources in terms of species diversity, stocks, composition, predominant, and group status. Data were collected
using an arad net for juvenile. A total of 56 species of fish juveniles belong to 42 genus and 24 families were collected
from seagrass bed of Pari Island. Those were consisted of 52 species (98%) that classified as juveniles. Among of
them (31 species) were resident fishes that use seagrass in their whole live, 11 species of seasonal/traveller fishes, and
14 species of non-resident fishes. From the total 55 species of fish samples, there were 34 species belonging to target
fishes, 20 species were major fishes, and 2 species were indicator fishes. The fish density ranged from 0.05 to 0.34
indivdual/m2 with an average of 0.2 individual/m2 or equivalen to 2.000 fishes per hectare. Diversity indeces (H)
ranged from 1.3 to 2.7. Predominant species that prefer seagrass bed as their permanent resident habitat were
Apogon margaritophorus, Apogon ceramensis, Acreichthys tomentosus, Halichoeres argus, Lethrinus harax,
Papilloculiceps longiceps, and Cheilodepterus quinquelineatus. There are no relationship between habitat (substrates,
seagrass species, percentage of cover, density of stems/number of stem/m2) and the diversity of fish juvenile pattern.
Therefore, more intensive sampling must be done such as in the day and night time, in the high and low tide condition
as well as sampling in other islands within the Seribu Islands.
KEYWORDS: Juvenile fishes, diversity, density, seagrass beds, Pari Island
PENDAHULUAN
Salah satu ekosistem terpenting yang dijumpai di
gugusan Pulau Pari adalah padang lamun. Hamparan lamun
dijumpai pada daerah intertidal yang luas dan pada area
laguna (goba) yang relatif terendam air terus menerus.
Kedua area tersebut merupakan habitat bagi
beranekaragam ikan dan biota laut yang selalu berasosiasi
dengan vegetasi dan substrat padang lamun. Vagetasi
lamun merupakan sumber utama produktivitas primer di
perairan dangkal dan sumber makanan penting bagi
banyak organisme laut. Asosiasi biota laut dengan lamun
berkaitan dengan beragam fungsi lamun, seperti tempat
berlindung, pemijahan mencari makan, dan tempat asuhan
anakan/juvenil ikan (Nybakken, 1988).
Padang lamun bukan saja penting bagi organisme
hidup, tetapi juga menarik sebagai wilayah penelitian.
Salah satu hal yang menarik untuk dikaji adalah berkaitan
dengan padang lamun sebagai tempat memijah dan asuhan
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bagi beberapa jenis ikan (Whilfield, 1990). Penelitian
tentang hubungan ikan dengan kedua fungsi padang
lamun telah dilakukan sejak lama sekali sebagai tanda,
bahwa begitu pentingnya ekosistem padang lamun
sebagai habitat ikan-ikan konsumsi dan bernilai ekonomis
(Harada, 1963; Kinuchi, 1966; 1974; Springer & Mc. Erlean,
1962). Penelitian ikan di daerah lamun terkait dengan
sturuktur komunitas, model distribusi dan sebaran spasial
dan temporal pernah dilakukan di Pulau Osi dan Marsegu
SeramBarat (Peristiwady, 1994a; 1994b). Penelitian tentang
hubungan antara jarak ruaya dari juvenil ikan yang
ditetaskan di laut dan proses pembesaran di padang lamun
pernah dilakukan di goba penghalang pantai Australia
tenggara, sehingga beberapa jenis juvenil ikan dapat
dibagi ke dalam pola ruayanya (Hannan & Williams, 1998).
Penelitian juvenil ikan yang berasosiasi dengan
ekosistem padang lamun penting artinya dalam usaha
pengelolaan ekosistem tersebut untuk pemanfaatan
sumberdaya ikan berkelanjutan dan sekaligus melestarikan
fungsi ekologis padang lamun. Padang lamun memiliki
kapasitas dalam menampung biota laut dan ikan yang
sesuai (Unsworth, 2007). Penelitian yang berkaitan antara
lamun dan juvenil ikan masih sangat jarang dilakukan.
Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji sumberdaya juvenil
ikan ditinjau dari keanekaragaman, status sediaan,
komposisi dan dominasi jenis ikan di daerah padang lamun
di gugusan Pulau Pari, Kepulauan Seribu.
BAHANDANMETODE
Penelitian tentang juvenil ikan dilakukan pada bulan
Juni 2009 di beberapa daerah lamun terpilih di sekitar Pulau
Pari. Contoh juvenil ikan dikoleksi dari 8 stasiun
pengamatan yang ditentukan dengan menggunakan alat
GPS (Gambar 1).
Pengumpulan sampel ikan dilakukan pada siang hari
dengan menggunakan jaring arad. Bagian mulut jaring
terbuat dari kerangka besi berukuran panjang 1 m dan
lebar 1,25 m. Bagian kantung jaring (cod-end) mempunyai
ukuran mata 2 mm.
Gambar 1. Peta Gugusan Pulau Pari dan 8 stasiun sampling pada habitat lamun
Figure 1. Map of Pari Islands with 8 sampling stations at seagrass habitat
Kecepatan kapal waktu menarik pukat rata-rata 10
menit pada jarak 50 m. Penarikan jala dilakukan dua kali
ulangan. Ikan yang tertangkap disortir dan dihitung jumlah
dan beratnya. Identifikasi juvenil ikan menggunakan buku
panduan bergambar (Kuiter, 1992; Kuiter & Tonozuka,
2001; Lieske & Myers, 1997).
Analisis keanekaragaman menggunakan rumus indeks
Shannon Weaver (H) dan indeks dominasi (D) dari
Simpson (Ludwig & Reynold, 1988), seperti di bawah ini.
 Indeks Shannon Weaver H = (ni/N) ln(ni/N), dimana
ni = jumlah ikan jenis ke i, dan N = total individu ikan
untuk semua jenis, H = Indeks Shannon,
 Indeks Dominasi D =(ni(ni – 1) / (N(N –1), dimana
ni = jumlah ikan jenis ke i, dan N = total individu ikan
untuk semua jenis.
Kepadatan juvenil dihitung berdasarkan jumlah ikan
tertangkap dalam area luas sapuan pukat, seperti rumus
di bawah ini.
 K = Xi/L, dimana K = Kepadatan (individu/m2); Xi :
jumlah individu semua jenis ikan yang tertangkap pada
stasiun ke i; Li = luas area sapuan pukat pada stasiun
ke i (m2).
Sediaan juvenil (dalam satuan hektar) dihitung dengan
jalan mengkonversikan nilai kepadatan (K) ke dalam satuan





luas area dari total habitat lamun yang tersedia, seperti
rumus di bawah ini.
 Sediaan = rata-rata Xi  * Σ Li-n dimana, Li luas area
sapuan pukat pada stasiun ke i)
Komposisi jenis (satuan dalam %) dihitung menurut
jumlah jenis ikan yang tertangkap per stasiun dibagi
dengan jumlah total jenis yang tertangkap dan dikali 100%,
seperti rumus di bawah ini.
 C = Spi/Spsi* 100%, dimana C : komposisi jenis; Spi :
jumlah jenis tertentu yang tertangkap pada stasiun ke
i; Spsi : jumlah seluruh jenis yang tertangkap pada
stasiun ke i (jika pembagi tersebut merupakan ΣSpsi...n
untuk seluruh stasiun, maka nilai C yang didapat
merupakan komposisi komulatif).
Frekuensi kemunculan jenis dihitung dari jumlah
kemunculan setiap jenis dari setiap penangkapan pada
setiap stasiun, seperti rumus di bawah ini.
 F = ISpi/ΣISpi...n * 100% ,dimana, ISpi : jumlah kemunculan
jenis ikan tertentu setiap kali penarikan pukat pada
stsiun ke i; ΣISpi : total kemunculan dari seluruh jenis
pada stasiun ke i (jika pembagi tersebut merupakan




Jumlah individu dan biomasa ikan yang tertangkap
dengan menggunakan pukat arad menurut lokasi sampling
dan jenis ikan disajikan pada Tabel Lampiran 1. Secara
total diperoleh 2.589 ekor individu (spesimen) juvenil ikan
yang tergolong atas 55 jenis yang mewakili 42 marga
(genus) dan 23 suku (famili) serta 1 jenis udang, yaitu
Penaeus sp. (jenis udang tersebut tidak diikut sertakan
dalam perhitungan selanjutnya).
Analisis data jumlah individu dan biomasa tersebut
menggambarkan sifat-sifat kepadatan, komposisi,
frekuensi kemunculan, kelompok juvenil ikan, stadium ikan,
kelimpahan dan status penghunian menurut jenis. Hasil
analisa dirangkum pada Tabel Lampiran 2.
Analisis data yang menggambarkan karakteristik
habitat (substrat dasar, jenis, tutupan dan jumlah tegakan
lamun), populasi (jumlah jenis, jumlah individu, berat
masing-masing jenis dan kepadatannya), dan indeks
keanekaragaman (indeks keanekaragaman jenis dan indeks
dominasi populasi) menurut lokasi sampling disajikan
pada Tabel Lampiran 3.
Komposisi Tangkapan dan Jenis
Jumlah jenis juvenil ikan dalam 10 besar dominan
berturut-turut adalah : 1. Apogon margaritophorus (1123
ekor), 2. Apogon ceramensis (466 ekor), 3. Acreichtys
tomentosus (138 ekor), 4. Halichoeres argus (121 ekor), 5.
Lethrinus harax (83 ekor), 6. Papilloculiceps longiceps
(75 ekor), 7. Cheilodepterus quinquelineatus (74 ekor), 8.
Siganus canaliculatus (50 ekor), 9. Siganus virgatus (44
ekor), dan 10. Corythoichtys intestinalis (43 ekor). Ditinjau
dari jumlah berat juvenil ikan dalam 10 urutan terberat
berturut-turut adalah : 1. Apogon margaritophorus
(1.079,3 gram), 2. Apogon ceramensis (751,1 gram), 3.
Acreichtys tomentosus (437,5 gram), 4. Leptoscarus
vaigiensis (391 gram), 5. Siganus canaliculatus (370,7
gram), Siganus virgatus (256,8 gram), 6. Triecanthus sp.
(171,5 gram), 7. Halichoeres argus (170,8 gram), 8.
Centrogenys vaigiensis (165,8 gram), 9. Cheilodepterus
quinquelineatus (162 gram), dan 10. Siganus guttatus
(148,6 gram).
KepadatandanKelimpahan
Ditinjau dari lokasi (stasiun) sampling, jumlah
individunya (spesimen) tertinggi ditemukan pada St. 1 (391
individu), St. 8. (596 individu), St. 7 (550 individu), St. 4
(374 individu) dan St. 6 (310 individu). Bobot ikan tertinggi
juga dijumpai pada St.1 (1.858 gram), disusul St. 4 (974
gram), St. 7 (851 gram, St. 8 (637 gram) dan St. 6 (525 gram)
(Tabel Lampiran 1).
Kepadatan juvenil ikan antar stasiun pengamatan
berkisar antara 0,05 individu/m2 sampai 0,34 indivdu/m2
dengan rata-rata 0,2 individu/m2. Hal ini berarti bahwa
sediaan sumberdaya juvenil diasumsikan sebesar 2.000
ekor per hektar atau setara dengan 70,4 kg per hektar.
Kepadatan ikan tertinggi dijumpai pada St. 1 (0,34 juvenil
ikan/m2), disusul St. (0,22 juvenil ikan/m2), St. 8 (0,21 juvenil
ikan/m2), St. 7 (0,20 juvenil ikan/m2) dan St. 2 dan 6 (0,19
juvenil ikan/m2) (Tabel Lampiran 2).
Persentasi kelimpahan juvenil ikan untuk seluruh lokasi
sampling berkisar antara 0,002% (terendah) hingga
39,979% (tertinggi). Juvenil ikan yang memiliki persentasi
kelimpahan tertinggi adalah Apogon margaritophorus
(39,98%), disusul A. ceramensis (9,93%), Acreichtys
tomentosus (3,26%), Halichoeres argus (2,29%), dan
Fusigobius longipinnis (1,30%), sedangkan sisanya
memiliki persentasi kelimpahan < 1% (Tabel Lampiran 2).
Indeks Keanekaragaman
Indeks keanekaragaman jenis (indeks H) berkisar antara
1,3 – 2,7. St. 1 memiliki nilai tertinggi (2,7) disusul St. 5
(2,3), St. 4 (1,6) dan St. 6 (1,5). Stasiun lainnya memiliki
nilai < 1,5. Ditinjau dari lokasi (stasiun) sampling, keaneka-
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ragaman jenis juvenil ikan tertinggi terdapat di St. 1 (34
jenis), disusul St. 4 (22 jenis), St. 8 (21 jenis), St. 7 (20 jenis)
dan St. 2 dan St. 6 (19 jenis), indeks dominasi (D) berkisar
antara 0,11 – 0,52 dengan nilai tertinggi berdada di St. 2
(0,52), disusul St. 6 (0,40), St. 7 (0,38) dan St. 8 (0,37),
sisanya stasiun lain memiliki nilai < 0,3.
Frekuensi Kehadiran/Kemunculan
Dari 55 jenis juvenil ikan yang tertangkap, 10 jenis
diantaranya yang memiliki frekuensi kehadiran kumulatif
tertinggi adalah : Apogon margaritophorus (7,12%),
disusul Acreichthys tomentosus (4,73%), Papilloculiceps
longiceps (4,73%), , Fusigobius longipinnis (4,27%),
Apogon Ceramensis (4,26%), Canterines forticintus
(4,25%), Cheilodepterus quinquelineatus (4,25%),
Halichoeres argus (3,79%), Siganus guttatus (3,78%),
Siganus virgatus (2,84%) dan Lethrinus lencam (2,84%).
(Tabel Lampiran 2). Diantara ikan-ikan tersebut yang
tertangkap di setiap stasiun adalah A. Margaritophorus
dan Cheilodepterus quinquelineatus dari famili
Apogonidae, A. Tomentosus dan Canterines forticintus
dari famili Monacanthidae dan Papilloculiceps longiceps
dari famili Platycephalidae.
Kelompok Juvenil dan Status Penghunian Habitat
Dari 55 jenis yang tertangkap, kelompok ikan mayor
(M) terdapat 34 jenis, kelompok ikan target (T) 20 jenis
dan kelompok ikan indikator (I) 2 jenis. Kelompok ikan
terget yang ekonomis tinggi di antaranya kerapu
(Serranidae), kakap (Lutjanidae), lencam (Lethrinidae), biji
nangka (Mullidae), baronang (Siganidae), kakatua
(Scariidae), dan kapas-kapas (Gerreidae).
BAHASAN
Komposisi Tangkapan dan Jenis
Jumlah spesimen (2.589 ekor) dan jenis ikan (23 Suku,
24 genus & 55 species) yang tertangkap di padang lamun
gugusan Pulau Pari tidak dapat diperbandingkan begitu
saja dengan hasil penelitian lain, yaitu apakah lebih tinggi
atau lebih rendah, karena tiap-tiap padang lamun memiliki
kompleksitas tersendiri dan spesifik dari sisi lingkungan
vegetasi dan perairan (Unsworth et al., 2007). Penelitian
Peristiwady (1994a) selama 3 bulan di Pulau Osi dan
Marsegu (Seram Barat) masing-masing diperoleh 61.897
dan 56.207 spesimen dengan jumlah jenis masing-masing
170 dan 163 spesies serta 52 dan 46 suku. Penelitian
Hannan & Williams (1998) selama setahun di goba
penghalang pantai Australia Tenggara menemukan 80
spesies juvenil ikan dari 39 suku. Jenis tersebut berasal
dari suku terbesar yaitu Gobiidae, Monacanthidae,
Syngnathidae, Tetraodontidae, Mugilidae, Atherinidae,
Clupeidae, Mullidae, Sparidae, dan Blenniidae. Ambassis
jacksoniensis, Atherinomorus ogilbyi, dan Gerres
subfasciatus mendominasi tangkapan, yaitu 46% dari
seluruh jumlah individu. Penelitian Whitfield (1994) hanya
menemukan 18 jenis dari 7 suku di wilayah estuaria yang
didominasi oleh suku Mugilidae. Jumlah tangkapan dan
jenis dari lokasi yang berbeda menunjukkan bervariasi
karena banyak faktor yang berpengaruh, seperti cara
penangkapan, waktu penangkapan, jenis vegetasi, dan
faktor fisik perairan dan lingkungan. Suhu, kekeruhan,
salinitas, waktu pasang surut, vegetasi, dan substrat
dipercaya berpengaruh pada jenis dan kelimpahan juvenil
ikan di suatu lokasi (Cyrus & Blaber, 1987; Unsworth et
al., 2007, Whitfield, 1994).
Sebanyak 52 (98%) jenis ikan yang tertangkap di
gugusan Pulau Pari tergolong stadium juvenil. Kriteria
juvenil ditentukan berdasarkan perbandingan ukuran ikan
tertangkap dibanding dengan ukuran stadium dewasanya
yang tercantum pada buku identifikasi ikan (Kuiter, 1992;
Kuiter & Tonozuka, 2001; Lieske & Myers, 1997). Ikan
yang tertangkap di Pulau Pari diperoleh dari pada lamun
dengan 4 jenis lamun, yaitu jenis Enhalus acoroides,
Thalasia hemprichii, Halophyla ovalis dan Cymodocea
rotundata dengan persentasi tutupan lamun berkisar 70-
100% dan tegakan antara 30-185 tegakan/m2. Substrat
dasar terdiri atas pasir, pasir-lempung dan pasir-lumpur
(Tabel Lampiran 3).
Komposisi jenis ditemukan berbeda antar wilayah yang
berbeda. Penelitian Whitfield (1994) di wilayah estuaria
Afrika Tenggara menemukan bahwa kelompok juvenil ikan
belanak (suku Mugilidae) mendominasi hasil tangkapan.
Komposisi juvenil di wilayah estuaria tersebut terdiri atas
7 suku dan 18 jenis, yaitu Carangidae 0,06% (Lichia amia),
Elopidae 0,03% (Elops machnata), Haemulidae 0,22%
(Pomadasys olivaceum), Mugilidae 96% (Crenimugil
crenilabis, Liza dumerilii, Liza rihardsonii, Liza
tricuspidens, Mugil cephalus, Myxus capensis,
Valamugil buchanani), Soleidae 0,2% (Heteromycteris
capensis, Solea bleekeri), Sparidae 3,4% (Diplodus
sargus capensis, Lithognathus lithognathus,
Rhabdosargus globiceps, Rhabdosargus holubi, Sarpa
salpa), dan Ponidae 0,1% (Terapon jarbua).
KepadatandanKelimpahan
Penelitian Whitfield (1994) di wilayah estuaria Afrika
Tenggara yang mendapat pengaruh air tawar menemukan
kepadatan yang bervariasi untuk ketiga wilayah estuaria,
yaitu terendah 0,05 individu/m2 dan tertinggi antara 0,28
dan 0,29 individu/m2. Kepadatan yang tertinggi ditemukan
pada juvenil dari suku Mugilidae yang terdiri dari 7 jenis
dan Soleidae yang terdiri dari 5 jenis. Menurut Whitfield
(1994) beberapa faktor yang mempengaruhi kelimpahan
pada tingkat paling dini dari siklus hidup ikan adalah
besaran salinitas, suhu air, dan tingkatan kekeruhan.
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Indeks Keanekaragaman
Odum (1975) menyebutkan bahwa tingginya
keanekaragaman di suatu habitat adalah suatu petunjuk
tentang beragam jenis dalam suatu komunitas dapat
tumbuh berkembang bersama tanpa adanya kondisi yang
saling menghambat dan kondisi seperti ini dikategorikan
sehat, menyenangkan serta layak untuk beragam jenis
tersebut hidup dan berkembang. Sebaliknya, ketika
kondisinya menurun menjadi kurang baik atau menjadi
lebih buruk, biasanya timbul satu atau lebih jenis yang
mendominasi komunitas karena jenis tersebut mampu
bertahan dan berkembang, sehingga nilai keaneka-
ragaman jenis menjadi menurun. Contohnya, stasiun 1
menunjukkan indeks jenis yang tertinggi (3,4), sedangkan
indeks dominannya terendah (0,11). Sebaliknya, St. 2
memiliki indeks keanekaragaman terendah (1,3), namun nilai
indeks dominannya tertinggi (0,52). Jadi kedua indeks
menunjukkan hubungan terbalik. Indeks dominasi yang
tinggi menunjukkan adanya dominasi suatu spesies (jenis)
tertentu yang akan menyebabkan keanekaragaman jenis
menjadi rendah. Walaupun terlihat adanya pola indeks
ekologi yang saling berlawanan antara St.1 da St. 2, namun
jika ditinjau dari habitatnya dapat dikatakan kedua stasiun
memiliki habitat yang relatif sama, yaitu substrat dasar
kedua stasiun adalah pasir berlempung dengan jenis lamun
monospesifik (hanya satu jenis), Enhalus acoroides, dan
persentasi tutupannya sama, 90 %, kecuali jumlah tegakan
lamun yang berbeda, dimana St. 1 terdapat 155 tegakan
lamun/m2, sedangkan di St. 2 hanya ada 122 tegakan lamun/
m2 (Tabel Lampiran 3). Stasiun 6 memiliki substrat yang
sama, jenis lamun monospesifik yang sama dengan St. 1
dan St. 2, sedangkan persentasi tutupannya (100%) dan
jumlah tegakan/m2 (185 tegakan/m2) lebih tinggi, namun
memiliki nilai indeks keaneka-ragaman jenis yang rendah
(1,5) dan indeks dominan yang tinggi (0,4) mirip seperti
St. 2 (Tabel Lampiran 3). Lebih lanjut, di St. 5 terdapat 4
jenis lamun, di St. 4 ada 3 jenis lamun dan di St. 7 dan St. 8
masing-masing ada 2 jenis lamun, dimana stasiun-stasiun
tersebut diasumsikan seharusnya memiliki indeks
keanekaragaman jenis juvenil ikan yang juga tinggi, karena
habitatnya lebih bervariasi. Jadi, dari hasil kajian ini tampak
bahwa habitat (substrat, jenis, tutupan serta jumlah
tegakan lamun/m2) belum dapat mengindikasikan pola
keanekaragaman jenis juvenil ikan. Oleh karena itu perlu
sampling yang lebih banyak lagi, tidak saja di Gugusan
Pulau Pari, namun juga pada padang lamun di pulau-pulau
lainnya yang ada di Kepulauan Seribu. Disamping itu,
waktu sampling juga perlu dirancang dalam kaitannya
dengan sampling malam atau siang dan sampling saat
pasang atau surut untuk mengkaji pengaruhnya. Perlakuan
tersebut menurut Peristiwady, (1994a&b) tidak saja
berpengaruh pada hasil tangkapan tetapi berpengaruh
pada variabilitas komunitas ikan padang lamun dari
tangkapan dengan menggunakan pukat pantai.
Frekuensi Kehadiran/Kemunculan
Jenis-jenis Apogon margaritophorus, Acreichthys
tomentosus, Papilloculiceps longiceps, Fusigobius
longipinnis, Apogon ceramensis, Canterines forticintus,
Cheilodepterus quinquelineatus, Halichoeres argus,
Siganus guttatus, Siganus virgatus dan Lethrinus lencam
memiliki probilitas tinggi untuk tertangkap dalam area
padang lamun, karena seluruh jenis tersebut adalah benar-
benar (100%) ikan penghuni tetap padang lamun, dimana
fase juvenilnya juga terdapat di padang lamun. Jenis-jenis
tersebut menyenangi area padang lamun dan bahkan dalam
masa hidupnya dihabiskan di dalam area tersebut sebagai
area asuhan, berlindung, bertelur, dan menemukan
makannya (Whitfield, 1990 & Peristiwady, 1994b).
Kelompok Juvenil dan Status Penghunian Habitat
Tiga kelompok juvenil ikan yang ditemukan dari hasil
tangkapan digolongkan dalam kelompok mayor, target
dan indikator, yaitu penggolongan yang sama untuk
komunitas ikan-ikan di terumbu karang (English et al.,
1994). Juvenil dari kelompok ikan mayor dan ikan terget
adalah yang terbanyak seperti juga biasa terdapat pada
ekosistem terumbu karang, sedangkan kelompok ikan
indikator sangat sedikit sekali dan tidak seperti biasa yang
ditemukan di area karang.
Ikan mayor terbagi atas 2 kelompok, yaitu yang
berstatus penghuni tetap dan tidak tetap (Tabel Lampiran
2). Ikan penghuni tetap padang lamun antara lain Apogon
margaritophorus, Apogon ceramensis, Acreichtys
tomentosus, Cheilodepterus quinquelineatus,
Halichoeres argus, Fusigobius longipinnis, Istigobius
ornatus, Papilloculiceps longiceps. Ikan mayor bukan
penghuni tetap, dimana pada fase dewasa ikan-ikan ini
adalah ikan penghuni terumbu karang, seperti famili
Pomacentridae, yaitu Amblyglyphydodon curacao, famili
Labridae, dengan jenis Cheilinus trilobatus, Choerodon
anchorago, dan Pseudojuloides sp., serta famili
Tetraodontidae dengan jenis Arothron mappa.
Juvenil ikan yang tergolong dalam kelompok ikan terget
ekonomis tinggi, seperti kerapu, kakap, lencam, biji nangka,
baronang, kakatua dan kapas-kapas, selalu dijumpai di
padang lamun. Menurut Unsworth (2007), jenis-jenis ikan
ekonomis penting tersebut biasanya memilih padang
lamun sebagai tempat pemijahan dan pembesaran serta
mencari makan, sehingga berstatus sebagai ikan musiman
atau penghuni tidak tetap (Tabel Lampiran 2). Ikan-ikan
sebagai penghuni tidak tetap biasanya setelah dewasa
bermigrasi kembali ke ekosistem terumbu karang, kecuali
kelompok ikan kapas-kapas (Gerreidae) yang memilih
menetap di padang lamun. Unsworth (2007) menyebutkan
bahwa padang lamun memainkan peranan tersendiri
sebagai koridor dari banyak jenis ikan yang keluar masuk
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dari ekosistem sekitarnya seperti mangrove dan terumbu
karang, sehingga kekayaan jenis dan kelimpahan ikan di
padang lamun juga bergantung pada ada tidaknya ke dua
ekosistem tersebut di sekitarnya.
Kehadiran ikan indikator dengan banyak jenis dan
jumlah adalah biasa digunakan sebagai petunjuk
kesehatan karang (Edrus et al., 2007), sedangkan pada
padang lamun kehadiran juvenil ikan indikator hanya 2
jenis. Ikan kelompok indikator yang umumnya menyukai
terumbu karang, ternyata dua jenis di antaranya
beradaptasi dan menaruh anakannya di padang lamun,
dimana setelah dewasa tidak pergi jauh dari perairan
padang lamun, walaupun dewasanya dari jenis
Parachaetodon ocellatus dan Chaetodon rostratus sering
pula dijumpai di perairan terumbu karang yang memiliki
kecerahan rendah (agak keruh).
Jadi dari total 55 jenis ikan yang diperoleh, ikan dengan
status tetap sebanyak 31 jenis, musiman 11 jenis, dan
penghuni tidak tetap 14 jenis (Tabel Lampiran 2). Hal ini
membuktikan bahwa padang lamun merupakan ekosistem
yang penting bagi anakan ikan. Sebagian besar sampel
(98%) yang merupakan juvenil ikan memang memilih
padang lamun sebagai tempat tinggal permanen dan
sebagian lainnya secara musiman menempatkan telur di
padang lamun untuk kemudian tumbuh dewasa dan
bermigrasi kembali ke ekosistem perairan terumbu karang
dan/atau perairan dalam. Penelitian Hannan & Williams
(1998) menemukan bahwa 47,5 % juvenil ikan ditetaskan
pada goba, 40% juvenil berasal dari telur yang ditetaskan
di luar goba, khususnya di pintu-pintu masuk goba,
kemudian masuk kembali ke goba untuk tumbuh, dan sisa
10% tidak diketahui dimana penetasannya.
Padang lamun juga memberikan kontribusi 36 % dalam
menghasilkan ikan-ikan konsumsi bernilai ekonomis.
Selebihnya merupakan kelompok ikan major yang
berukuran kecil dan berasosiasi secara kuat dengan
padang lamun, dimana sebagian dari kelompok ikan ini
menempati tingkat tropik bawah sebagai mangsa yang
menarik ikan-ikan dewasa masuk ke padang lamun untuk
mencari makan. Seperti dinyatakan Unsworth (2007),
bahwa sejumlah besar ikan predator masuk ke padang
lamun sebagai akibat dari fungsi pasang surut air laut yang
mana kelimpahan ikan meningkat 45 % dari siang ke malam
dan 30 % dari surut rendah ke surut tertinggi hanya untuk
mencari makanan berupa udang dan ikan kecil.
Secara umum, jumlah jenis ikan juvenil yang hadir di
padang lamun pulau Pari masih sedikit jika dibandingkan
dengan perairan padang lamun lain seperti di Seram Barat
(Peristiwadi, 1994ab), walaupun alat sampling yang
digunakan berbeda. Begitu juga keanekaragaman ikan di
padang lamun masih di bawah keanekaragaman ikan di
terumbu karang, tetapi banyak dari jenis ikan di terumbu
karang justru menaruh telurnya di padang lamun, antara
lain seperti ikan sembilang (Plotosus lineatus), kerapu
(Cephalopholis spp; Epinephelus merra), kakap
(Lutjanus carponatus), baronang (siganus argenteus),
betok (Amblyglyphidodon curacao), dan lain-lain.
Sediaan juvenil ikan di padang lamun pulau Pari
sebesar 2.000 ekor per hektar adalah tergolong tinggi.
Menurut Unsworth (2007) dari hasil penelitian di Taman
Nasional Laut Wakatobi, kepadatan sebesar itu adalah
untuk tipe padang lamun dengan kompleksitas tinggi.
KESIMPULANDANSARAN
KESIMPULAN
1. Pada padang lamun di sekitar goba Gugusan Pulau
Pari terdapat sedikitnya 55 jenis, dimana 98 % dari jenis
itu tergolong juvenil ikan dengan kepadatan rata-rata
0,2 individu/m2. Jenis Apogon margaritiphorus (famili
Apogonidae) adalah ikan yang mendominasi
tangkapan.
2. Indeks keanekaragaman jenis dan indeks dominasi
juvenil ikan di padang lamun Gugusan Pulau Pari relatif
rendah, dimana tidak terlihat adanya pola hubungan
erat antara habitat lamun berupa substrat dasar, jenis
lamun, persentasi tutupan lamun dan jumlah tegakkan
lamun/m2 terhadap indeks ekologi.
3. Ditinjau dari frekuensi kehadiran/kemunculan kumulatif
ikan, 10 jenis juvenil ikan teratas seluruhnya (100%)
adalah ikan penghuni tetap ekosistem lamun. Secara
keseluruhan data frekuensi kehadiran kumulatif
menunjukkan bahwa terdapat 55% juvenil ikan
penghuni tetap, 20% penghuni musiman, dan 25%
penghuni tidak tetap.
4. Kelompok juvenil ikan yang mendominasi komunitas
ikan lamun adalah kelompok ikan major (61%), disusul
kelompok ikan target atau ikan konsumsi (36%) dan
terendah ikan indikator (3%).
SARAN-SARAN
1. Keberadaan dan kesehatan padang lamun di gugusan
Pulau pari harus dijaga dengan baik.
2. Perlu penetapan zona perlindungan di wilayah goba
Pulau Pari yang sebagian besar mempunyai habitat
padang lamun.
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